
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perlakuan akuntansi mencakup penilaian dan pengukuran, pencatatan, 

pelaporan dan pengungkapan akuntansi. PSAK No.30 mengatur tentang akuntansi 

sewa guna usaha aset tetap. Penelitian ini melakukan observasi tentang perlakuan 

akuntansi sewa guna usaha oleh PT.Waskita Karya untuk aset sewa guna usaha 

sebagai berikut : 

1. Excavator Canterpillar, Type Cat 320 D-018 

2. Excavator Hitachi, Type ZX 200 

3. Excavator Centerpillar, Type Cat 320 D 

Proses awal yang dilakukan perusahaan dalam melakukan sewa guna 

usaha pada tiga alat berat kepada pihak lessor adalah : 

1) Dari laporan surat pemakaian alat dilapangan yang di Acc oleh operator dan 

pelaksana PT.Waskita Karya 

2) Di masukkan ke laporan pemakaian alat oleh bagian loglat, di bagian pos ini 

di cek kembali oleh logistic 

3) Laporan yang telah di cek bagian logistic kemudian dimasukkan ke bagian 

keuangan untuk di verifikasi 

4) Dari keuangan bukti tersebut di rekap kemudian dilampirkan berita acara 

pembayaran dan sewa alat, setelah itu dibayarkan kepada pihak lessor 

 



69 

 

PT.Waskita Karya dalam melakukan sewa guna usaha pada PT. Uniteda 

Arkato telah melakukan Perlakuan akuntansi terhada penilaian dan pengukuran 

atas transaksi sewa guna usaha didapat pada berita acara pembayaran sehingga 

menghasilkan biaya pemakaian alat Excavator . Pencatatan atas transaksi sewa 

guna usaha didapat pada buku harian hutang perusahaan. Pelaporan atas transaksi 

sewa guna usaha perusahaan ini tidak disampaikan informan pada peneliti, namun 

dengan adanya informasi pencatatan mengenai jurnal yang dibuat perusahaan 

maka peneliti dapat menyimpulkan pelaporan yang seharusnya dibuat perusahaan 

di laporan laba rugi maupun laporan neraca perusahaan. Pengungkapan yang 

terkait dengan akuntansi sewa guna usaha ini perusahaan juga tidak memberikan 

informasi, namun terkait hal-hal yang harus diungkapkan perusahaan sesuai 

ketentuan PSAK No. 30 yang terkait dengan hal-hal ini : 

a) Total pembayaran sewa  minimum masa depan dalam sewa operasi tidak dapat 

dibatalkan untuk setiap periode berikut : 

- sampai dengan satu tahun 

- lebih dari satu tahun sampai lima tahun 

- lebih dari lima tahun 

b) Total perkiraan penerimaan pembayaran minimum sewa-lanjut masa depan 

dari kontrak sewa-lanjut yang tidak dapat dibatalkan pada akhir periode 

pelaporan 

c) Pembayaran sewa dan sewa-lanjut yang diakui sebagai beban pada periode, 

dengan pengungkapan terpisah untuk jumlah pembayaran minimum sewa, 

rental kontijen, dan pembayaran sewa-lanjut 
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d) Penjelasan umum perjanjian sewa lessee yang signifikan, yang meliputi, 

namun tidak terbatas pada : 

- Dasar penentuan utang rental kontijen 

- Keberadaan dan persyaratan dari opsi pembaruan atau pembelian dan 

klausal eskalasi 

- Pembatasan yang ditetapkan dalam perjanjian sewa, seperti pembatasan 

deviden, utang tambahan, dan sewa lanjut 

Perusahaan telah melakukan pengungkapan sesuai dengan peraturan PSAK 

No.30 mengenai akuntansi sewa guna usaha. Berdasarkan penilaian dan 

pengukuran, pencatatan, pelaporan dan pengungkapan ini pula dapat diketahui 

bawha jenis sewa yang dilakukan perusahaan adalah operating lessee ini karna 

pembayaran sewa diakui sebagai beban dengan dasar garis lurus selama masa 

sewa, kecuali yang dinikamati pengguna terdapat dasar sistematis lain yang dapat 

lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat asset. 

5.2 Keterbatasan 

1. Karna saat ini proyek sedang dalam proses pengerjaan maka semua 

karyawan yang diminta untuk menjadi informan tidak dapat selalu 

dihubungi 

2. Proyek normalisasi kali pesanggrahan paket 1 terletak diluar kota 

Surabaya sehingga informan hanya dapat memberi informasi melalui 

telfon dan bbm 

3. Informan hanya bersedia mengirimkan dokumen yang diberikan 

kepada peneliti melalui e-mail, namun hal-hal yang belum dipahami 
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oleh peneliti terkait isi dokumen tidak semua dapat dikonfirmasi ke 

informan karna pengerjaan proyek yang sedang berjalan 

4. Informan tidak memberikan dokumen terkait dengan laporan L/R 

(Laba Rugi) dan posisi kseuangan perusahaan, namun berdasarkan 

akun yang ada dapat dianalisis posisi akun-akun yang ada oleh peneliti 

5.3 Saran 

1. Dalam penilitian ini untuk meminta konfirmnasi data informan sangat 

sulit untuk dihubungi.Untuk peneliti berikutnya sebaiknya dapat 

menjalin hubungan baik dengan informan dan dapat menemui secara 

langsung agar informasi yang ingin diketahui dapat di gali secara 

mendalam 

2. Banyak nya dokumen yang harus dipahami dan diteleti dalam 

penilitian ini maka penelitian yang akan datang sebaiknya dapat 

melakukan konfirmasi terkait hal-hal yang tidak dipahami dalam 

dokumen yang di teliti 

3.  Laporan L/R dan Posisi Keuangan merupakan bentuk pelaporan utama 

di perusahaan, akses informasi terkait hal tersebut penting namun 

kerahasiaan  menjadi hal yang tidak dapat di control oleh peneliti. 

Untuk itu peneliti selanjutnya harus diharapkan dapat memperoleh 

informasi akan hal ini atau menyajikan nya sesuai data yang diperoleh 
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